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APA ITU KEKERASAN BERBASIS GENDER

Kekerasan Berbasis Gender adalah setiap
tindakan kekerasan berdasarkan
perbedaan jenis kelamin yang berakibat
kesengsaraan atau penderitaan pada
seseorang baik secara fisik, seksual, ekonomi
atau psikologis, termasuk ancaman tindakan
tertentu, pemaksaan atau perampasan
kemerdekaan secara sewenang wenang baik
yang terjadi di depan umum atau dalam
lingkungan kehidupan pribadi.




Situasi bencana menyebabkan kelompok
tertentu menjadi semakin rentan dan tidak
terjamin perlindungannya. Berbagai dampak
negatif dan kerentanan dapat dialami oleh
kelompok kelompok tersebut. Salah satunya
adalah risiko terhadap kekerasan berbasis
gender (KBG).




BENTUK-BENTUK KBG

Kekerasan seksual

Perkosaan/ percobaan perkosaan

Penganiayaan seksual keokerasan fisik

Eksploitasi seksual

Penelantaran ekonomi KEkerasan pSikOlOgiS
Praktik-praktik berbahaya



* Us + Beneficiary * Us + Beneficiary *Us+Us
- * Unwelcome advance or
) dAi:;:e of.vulnerablllty, * Physical intrusion conduct of a sexval nature
PR posseG Orart of a sexval nature oy el
« Victim's sexual activity * Creates an intimidating
E - i * Use of force or coercion environment or becomes a
condition of employment
* Offering money, gifts, * Unwanted kissing, touching, * Touching, kissing or
T or a job in exchange for sex grabbing, or rubbing speaking inappropriately
' * Withholding due services * Threats of an unwanted to a colleague at work
or blackmailing for sex sexval act * Attempted or actual sexuval
* Hiring prostitutes * Raping or attempted rape assault
* Threats of sexval exploitation  * Any sexval activity with * Raping or attempted rape

a child

UN Glossary on Sexual Exploitation and Abuse (second edition, 2017),;
UN Systemn Model Policy on Sexual Harassment (approved 11412 October 2018)




Selama proses evakuasi,
keluarga terpisah dari
komunitasnya.

Pengungsi harus tinggal di
kamp yang sangat padat
dengan sistem keamanan
yang terbatas dan
kurangnya privasi

Tidak tersedianya fasilitas
ruang privasi untuk
melanjutkan kehidupan
seksual yang sehat bagi
pasangan suami istri

Lokasi, jenis, dan lama
waktu pengungsian juga
berkontribusi terhadap
meningkatnya risiko KBG

Tidak terpenuhinya

kebutuhan dasar dan akses

terhadap fasilitas umum

Pemberian bantuan
kemanusiaan yang tidak
sensifif gender



Power Walk Exercise

1.Bisa ikut pertemuan masyarakat dalam penanggulangan bencana

2.Bisa mengutarakan pendapat anda dalam pertemuan masyarakat

3. Tidak takut mengalami kekerasan di rumah

4.Dengan bebas bisa mengutarakan keluhan atas bantuan yang ada

5.Bisa berkomunikasi langsung dengan pemangku kepentingan setempat
6.Mampu melaporkan sendiri pengalaman tidak menyenangkan yang diterima
/.Merasa aman dalam tempat pengungsian yang gelap

8.Bisa mengakses toilet yang jauh dari pengungsian tanpa rasa takut

9.Bisa menolak permintaan apapun pemberi bantuan kepada anda

10.Tidak takut untuk berjalan sendiri di malam hari



* Bagaimana perasaan mu berada dalam posisi tersebut
* Apakah akan ada perbedaan jika kamu perempuan atau laki-laki?

* Apakah kamu akan berada di posisi yang sama apabila kamu laki-
laki atau perempuan?



* Pihak yang memiliki kuasa itu bisa meliputi pemerintah, laki-laki,
orang dewasa, polisi, militer, atasan, dsb

* Kuasa merupakan kemampuan untuk mempengaruhi atau
mengontrol, termasuk akses dalam proses pengambilan
keputusan

* Banyak faktor yang mempengaruhi kuasa yang tidak hanya
berkaitan dengan posisi atau jabatan, tapi juga dipengaruhi oleh
kekayaan, gender, budaya, umur, dsb

e Kuasa dan kerentanan bersifat dinamis dan kontekstual



KBG merupakan sebuah
fenomena gunung es.

Kasus yang terlaporkan dan

tercatat jumlahnya jauh lebih sedikit
daripada jumlah kejadian yang
sesungguhnya.




penyintas

takut melapor penyintas
tinggal bersama

pelaku

pelaku kerap

merasa aib mengancam

tidak tahu
kemana harus
melapor




Dampak

1.Konsekuensi pada kesehatan/fisik
2.Konsekuensi pada kondisi psikologis
3.konsekuensi sosial




Prinsip 1

Kekerasan dan eksploitasi seksual yang dilakukan oleh pekerja
kemanusiaan merupakan tindakan pelanggaran keras dan karena itu
mengakibatkan pemutusan hubungan kerja.



Prinsip 2

Kegiatan seksual yang dilakukan dengan anak-anak (orang yang berusia
di bawah 18 tahun) dilarang dengan tidak memandang usia batas
seorang anak menjadi dewasa atau usia yang disetujui di tempat
tersebut. Keyakinan yang keliru mengenai usia seorang anak bukan

merupakan suatu pembelaan.



Prinsip 3

Pertukaran uang, pekerjaan, barang, atau jasa untuk seks, termasuk
pemberian yang bersifat seksual atau bentuk-bentuk lain yang
mempermalukan, merendahkan atau perilaku eksploitatif dilarang
untuk dilakukan. Hal ini mencakup pertukaran bantuan yang diberikan
pada penerima manfaat.



Prinsip 4

Hubungan seksual apapun antara mereka yang memberikan bantuan
kemanusiaan dan perlindungan dengan seseorang yang menerima
manfaat dari bantuan kemanusiaan dan perlindungan tersebut yang
melibatkan penyalahgunaan pangkat atau kedudukan dilarang untuk
dilakukan. Hubungan semacam itu merusak kredibilitas dan integritas
dari kegiatan bantuan kemanusiaan.



Prinsip 5

Ketika seorang pekerja bantuan kemanusiaan mempunyai keprihatinan
atau kecurigaan mengenai kekerasan seksual atau eksplotasi yang
dilakukan rekan kerjanya, baik di organisasi yang sama atau bukan, dia
harus melaporkan keprihatinan tersebut melalui mekanisme pelaporan

organisasi yang telah ditetapkan.



Prinsip 6

Pekerja bantuan kemanusiaan diwajibkan untuk menciptakan dan
memelihara suatu lingkungan yang mencegah kekerasan dan eksploitasi
seksual dan mempromosikan implementasi Kode Perilaku. Manajer di
semua tingkat mempunyai tanggung jawab khusus untuk mendukung
dan mengembangkan sistem yang memelihara lingkungan seperti ini.



PRINSIP INTI

No tolerance

No sex with children

Dont hire/bribe anyone for
sex

No sex with
beneficiaries

Always report SEA

Discourage SEA around you



Group exercise

Langkah konkret dari masing-masing prinsip



